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ABSTRAK 
 
NURAISYAH. IDENTIFIKASI LAPISAN TANAH EKSPANSIF PADA LAPISAN 
TANAH DASAR PERKERASAN LENTUR (STUDI KASUS: KERUSAKAN JALAN 
TAKALAR-JENEPONTO (dibimbing oleh Tri Harianto dan Sitti Hijraini Nur) 
 
Tingginya tingkat kerusakan pada Ruas Jalan Takalar-Jeneponto 
diakibatkan oleh kondisi tanah dasar yang bersifat ekspansif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keaktifan pada tanah dasar Ruas Jalan 
Takalar-Jeneponto. Kedalaman zona aktif tanah dasar akan ditentukan berdasarkan 
hasil pemetaan tingkat keaktifan tanah dasar. Pada Ruas Jalan Takalar-Jeneponto 
dilakukan pengeboran teknik untuk pengambilan sampel sebanyak 11 titik yaitu: 
BH-01 (KM  52+ 350), BH-02 (KM  52+ 970), BH-03 (KM 53 + 950), BH-04 (KM 
54 + 900), BH-05 (KM 57 + 500), BH-06 (KM 61 + 200), BH-07 (KM 63 + 550), 
BH-08 (KM 65 + 900), BH-09 (KM 69 + 700), BH-10 (KM 74 + 650), dan BH-11 
(KM 76 + 450). Sampel tanah hasil pengeboran dilakukan identifikasi secara visual 
kemudian dilanjutkan dengan pengujian tanah di laboratorium. Identifikasi tanah 
ekspansif secara kualitatif menggunakan nilai batas atterberg, persentase 
kandungan lempung, potensi mengembang, dan kandungan mineral. Berdasarkan 
hasil pengujian laboratorium dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tanah 
dasar masuk dalam klasifikasi CL-CH dengan tingkat keaktifan rendah hingga 
tinggi. Lapisan tanah aktif berdasarkan referensi titik BH-01 berada pada 
kedalaman (0-4) meter, titik BH-03 berada pada kedalaman (2-3) meter, titik BH-
04 berada pada kedalaman (1-2) meter, titik BH-05 berada pada kedalaman (0-1) 
meter, titik BH-06 berada pada kedalaman (0-5) meter, titik BH-09 dan BH-10 
semua sampel hasil bor merupakan tanah ekspansif, dan titik BH-11 berada pada 
kedalaman (7-9) meter). Titik BH-02, BH-07, dan BH-08 tidak memiliki lapisan 
tanah aktif. 
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